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 Today, Muslims face a variety of complex and varied social and ethical 

challenges. In the midst of globalization, traditional norms and values 

often contradict rapid and dynamic social change. Issues such as social 

injustice, poverty, and discrimination remain major issues that need to 

be addressed. In addition, the interaction between different cultures and 

religions also creates challenges in maintaining harmony and tolerance. 

The method used in this study is a qualitative method that includes 

several main approaches. This method will facilitate an in-depth 

understanding of Abdul Jalil Isa's interpretation as well as relevant social 

and ethical contexts through Content Analysis, Historical and 

Contextual Approaches, Case Studies, Comparative Analysis, and also 

Field Research Methods. The results of the study show that Abdul Jalil 

Isa, in his tafsir work Taisirul At-Tafsir, uses an approach that combines 

historical and linguistic contexts in his interpretation. He emphasized the 

importance of understanding the historical context behind the revelations 

of the Qur'an as well as the meaning of classical Arabic to provide 

relevant and accurate interpretations. 

 

ABSTRACT 

 

Umat Islam saat ini menghadapi tantangan sosial dan etika yang 

kompleks, seperti ketidakadilan, kemiskinan, dan diskriminasi, yang 

diperparah oleh dinamika globalisasi. Perubahan sosial yang cepat 

sering kali bertentangan dengan nilai tradisional, sementara interaksi 

antarbudaya menantang keharmonisan dan toleransi. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan berbagai pendekatan 

utama.Metode ini akan memfasilitasi pemahaman mendalam terhadap 

tafsir Abdul Jalil Isa serta konteks sosial dan etika yang relevan melalui 

Analisis Isi, Pendekatan Historis dan Kontekstual, Studi Kasus, Analisis 

Perbandingan, dan juga Metode Field Research. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Abdul Jalil Isa, dalam karya tafsirnya Taisirul At-

Tafsir, menggunakan pendekatan yang menggabungkan konteks historis 

dan linguistik dalam penafsirannya. Ia menekankan pentingnya 

memahami konteks historis di balik wahyu Al-Qur'an serta makna 

bahasa Arab klasik untuk memberikan tafsir yang relevan dan akurat. 
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Pendahuluan 

Tafsir Taisir karya Abdul Jalil Isa adalah sebuah karya tafsir Al-Qur'an yang 

dikenal karena pendekatannya yang sistematis dan mudah dipahami. Abdul Jalil Isa, 

seorang ulama dan cendekiawan Muslim terkemuka, menyusun tafsir ini dengan tujuan 

memudahkan pemahaman Al-Qur'an bagi masyarakat luas. Karya ini menggabungkan 

pendekatan linguistik dan kontekstual dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, 

memberikan penjelasan yang jelas dan ringkas tentang makna dan implikasi dari setiap 

ayat. Dengan latar belakang pendidikan yang kuat dan pengalaman luas dalam studi 

Islam, Abdul Jalil Isa berhasil menyajikan tafsir yang tidak hanya akurat secara ilmiah 

tetapi juga relevan dengan kebutuhan spiritual dan intelektual umat Islam di era modern. 

Tafsir Taisir telah menjadi referensi penting bagi banyak kalangan, baik akademisi 

maupun awam, dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran Al-Qur'an dalam 

kehidupan sehari-hari 

Tafsir memiliki peran yang sangat penting dalam memahami dan 

menginterpretasikan Al-Qur'an. Sebagai kitab suci umat Islam, Al-Qur'an mengandung 

ajaran dan petunjuk hidup yang kompleks dan mendalam. Tafsir berfungsi untuk 

menjelaskan makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an, baik dari segi linguistik, 

konteks sejarah, maupun konteks sosial. Melalui tafsir, para ulama memberikan 

penjelasan tentang maksud dari ayat-ayat tersebut, sehingga dapat dipahami dengan lebih 

jelas oleh umat Islam. Selain itu, tafsir membantu mengatasi berbagai penafsiran yang 

keliru atau tidak sesuai dengan ajaran Islam yang sebenarnya. Dengan demikian, tafsir 

menjadi alat yang vital untuk menjaga kemurnian ajaran Al-Qur'an dan memastikan 

bahwa pesan-pesan ilahi dapat diterapkan dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. 

Tanpa tafsir, banyak ayat dalam Al-Qur'an yang mungkin sulit dipahami dan berpotensi 

disalahartikan, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman dan penyimpangan dalam 

praktik beragama 

Umat Islam saat ini menghadapi berbagai tantangan sosial dan etika modern yang 

kompleks dan beragam. Di era globalisasi, nilai-nilai dan norma-norma tradisional sering 

kali berbenturan dengan perubahan sosial yang cepat dan dinamis. Masalah seperti 

ketidakadilan sosial, kemiskinan, dan diskriminasi masih menjadi isu utama yang perlu 

diatasi. Selain itu, interaksi antara berbagai budaya dan agama juga menimbulkan 

tantangan dalam menjaga keharmonisan dan toleransi. Dalam bidang etika, 

perkembangan teknologi dan media sosial membawa dilema baru, seperti privasi, 

penyebaran informasi yang salah, dan etika dalam berkomunikasi digital. Isu-isu 

moralitas dalam bisnis, seperti praktik korupsi dan etika perdagangan global, juga 

menuntut perhatian khusus. Di sektor kesehatan dan bioteknologi, umat Islam dihadapkan 

pada pertanyaan-pertanyaan etis mengenai kehidupan dan kematian, seperti teknologi 

reproduksi dan euthanasia. Semua tantangan ini memerlukan pemahaman yang 

mendalam dan pendekatan yang bijaksana, di mana tafsir Al-Qur'an yang relevan dan 
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kontekstual, seperti Tafsir Taisir karya Abdul Jalil Isa, dapat memberikan panduan yang 

berharga untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah tersebut. 

 

Kerangka Berfikir 

Sebagai alur logis penelitian di perlukan kerangka  berfikir, Penelitian tentang 

"Relevansi Tafsir Taisirul At-Tafsir Karya Abdul Jalil Isa dalam Menghadapi Tantangan 

Sosial dan Etika Modern" diawali dengan studi tentang tafsir Al-Qur'an, yang mencakup 

pengertian dan pentingnya tafsir dalam Islam serta sejarah dan perkembangannya. 

Selanjutnya, profil Abdul Jalil Isa disajikan dengan biografi singkat, karya-karya, dan 

kontribusinya dalam ilmu tafsir. Kemudian, penelitian mengulas Taisirul At-Tafsir, 

meliputi latar belakang penulisan, metodologi, dan karakteristik tafsir ini. Tantangan 

sosial dan etika modern juga dibahas, dengan definisi dan contoh-contoh isu sosial dan 

etika kontemporer serta relevansi isu-isu ini dalam konteks Islam.  

Pada bagian analisis tafsir Taisirul At-Tafsir, penelitian menguraikan metodologi 

yang digunakan oleh Abdul Jalil Isa, termasuk pendekatan tafsir dan penekanan pada 

konteks historis dan linguistik. Isu sosial dalam tafsir diidentifikasi dengan menganalisis 

ayat-ayat yang berkaitan dengan kemiskinan, keadilan, hak-hak perempuan, dan lainnya, 

serta cara Abdul Jalil Isa menafsirkan ayat-ayat tersebut. Isu etika dalam tafsir juga 

dianalisis, termasuk ayat-ayat yang berkaitan dengan etika, moralitas, dan nilai-nilai 

Islam, serta tafsiran Abdul Jalil Isa mengenai etika dalam konteks modern Selanjutnya, 

penelitian membahas relevansi tafsir Taisirul At-Tafsir dalam aplikasi konteks modern, 

termasuk bagaimana tafsir ini dapat digunakan untuk mengatasi tantangan sosial dan etika 

masa kini serta contoh kasus atau studi kasus yang relevan. Kontribusi tafsir ini terhadap 

pemecahan masalah kontemporer dijelaskan dengan menyoroti peran tafsir dalam 

memberikan solusi atau panduan bagi umat Islam dalam menghadapi masalah-masalah 

modern. Terakhir, kritik dan saran disampaikan, mencakup kelebihan dan kekurangan 

tafsir ini dalam konteks sosial dan etika modern, serta saran untuk penelitian lebih lanjut 

atau aplikasi praktis. 

Penelitian telah di lakukan oleh para ahli antaralain Zaky, (2018) "Analisis 

Metodologi Tafsir Abdul Jalil Isa dalam Kitab Taisirul At-Tafsir", Penelitian ini mengkaji 

metodologi tafsir yang digunakan oleh Abdul Jalil Isa, menekankan pada pendekatan 

kontekstual dan historis dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an. Studi ini memberikan 

dasar yang kuat untuk memahami pendekatan Abdul Jalil Isa dalam tafsirnya, yang 

relevan dengan analisis lebih lanjut mengenai penerapan tafsir tersebut dalam konteks 

sosial dan etika modern (Zaky, 2018). Zahra, (2020), “Peran Tafsir Taisirul At-Tafsir 

dalam Pendidikan Islam Kontemporer" Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana Taisirul 

At-Tafsir digunakan dalam kurikulum pendidikan Islam dan dampaknya terhadap 

pembentukan nilai-nilai moral dan etika siswa. Penelitian ini menunjukkan aplikasi 

praktis tafsir Abdul Jalil Isa dalam konteks pendidikan, yang dapat dijadikan referensi 

untuk memahami relevansi tafsir ini dalam konteks sosial dan etika yang lebih luas 
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(Zahra, 2020). Yusuf, (2019), “Tafsir Taisirul At-Tafsir dan Isu-Isu Gender dalam Islam" 

Studi ini mengkaji bagaimana Abdul Jalil Isa menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan 

dengan hak-hak perempuan dan isu-isu gender dalam Islam. Penelitian ini memberikan 

wawasan tentang bagaimana tafsir Taisirul At-Tafsir menangani isu-isu sosial yang 

spesifik, yang relevan untuk analisis lebih lanjut mengenai isu sosial dan etika modern 

(Yusuf, 2019). 

Semua penelitian di atas meneliti tafsir Taisirul At-Tafsir karya Abdul Jalil Isa. 

Setiap penelitian berfokus pada aspek tertentu dari tafsir ini, seperti metodologi, aplikasi 

dalam pendidikan, dan penanganan isu-isu gender. Penelitian-penelitian ini juga 

menyoroti relevansi tafsir ini dalam konteks modern, baik itu dalam pendidikan, 

pemahaman gender, atau metodologi tafsir. Penelitian saat ini berfokus secara khusus 

pada relevansi tafsir Taisirul At-Tafsir dalam menghadapi tantangan sosial dan etika 

modern secara lebih luas, bukan hanya pada satu aspek seperti pendidikan atau gender. 

Penelitian saat ini berusaha menggabungkan analisis metodologi tafsir dengan aplikasi 

praktis dalam mengatasi isu-isu kontemporer, memberikan pandangan yang lebih holistik 

dan menyeluruh. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mungkin lebih deskriptif, 

penelitian ini berusaha untuk memberikan rekomendasi praktis dan aplikasi konkret 

dalam konteks sosial dan etika modern. Penelitian ini akan melanjutkan analisis yang 

sudah dilakukan sebelumnya, tetapi dengan fokus yang lebih luas dan mendalam pada 

relevansi tafsir dalam konteks sosial dan etika modern. 

Umat Islam saat ini menghadapi berbagai tantangan sosial dan etika modern yang 

kompleks dan beragam. Di era globalisasi, nilai-nilai dan norma-norma tradisional sering 

kali berbenturan dengan perubahan sosial yang cepat dan dinamis. Masalah seperti 

ketidakadilan sosial, kemiskinan, dan diskriminasi masih menjadi isu utama yang perlu 

diatasi. Selain itu, interaksi antara berbagai budaya dan agama juga menimbulkan 

tantangan dalam menjaga keharmonisan dan toleransi. Dalam bidang etika, 

perkembangan teknologi dan media sosial membawa dilema baru, seperti privasi, 

penyebaran informasi yang salah, dan etika dalam berkomunikasi digital. Isu-isu 

moralitas dalam bisnis, seperti praktik korupsi dan etika perdagangan global, juga 

menuntut perhatian khusus. Di sektor kesehatan dan bioteknologi, umat Islam dihadapkan 

pada pertanyaan-pertanyaan etis mengenai kehidupan dan kematian, seperti teknologi 

reproduksi dan euthanasia. Semua tantangan ini memerlukan pemahaman yang 

mendalam dan pendekatan yang bijaksana, di mana tafsir Al-Qur'an yang relevan dan 

kontekstual, seperti Tafsir Taisir karya Abdul Jalil Isa, dapat memberikan panduan yang 

berharga untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah tersebut.  

Tafsir Taisir karya Abdul Jalil Isa dapat memberikan panduan yang berharga 

dalam menghadapi tantangan masa kini melalui pendekatan interpretasi yang relevan dan 

kontekstual. Dengan menyajikan penjelasan yang jelas dan mudah dipahami tentang ayat-

ayat Al-Qur'an, Tafsir Taisir membantu umat Islam untuk memahami makna dan konteks 

ajaran Islam dalam situasi kontemporer. Misalnya, dalam menghadapi masalah 
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ketidakadilan sosial dan kemiskinan, tafsir ini dapat memberikan wawasan tentang 

prinsip-prinsip keadilan, amal, dan tanggung jawab sosial yang terkandung dalam Al-

Qur'an, serta bagaimana mengaplikasikannya dalam kebijakan dan tindakan sosial. 

Dengan penafsiran yang menghubungkan ajaran Al-Qur'an dengan realitas modern, 

Tafsir Taisir membantu mengarahkan umat Islam untuk menerapkan solusi yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam dalam konteks sosial yang berkembang. 

Selain itu, Tafsir Taisir juga berfungsi untuk membimbing umat Islam dalam 

menghadapi dilema etika modern dengan memberikan interpretasi yang sesuai terhadap 

ayat-ayat yang relevan. Dalam menghadapi isu-isu etika terkait teknologi, privasi, dan 

moralitas bisnis, tafsir ini dapat menawarkan panduan yang jelas tentang prinsip-prinsip 

etika Islam yang dapat diterapkan dalam situasi baru. Penjelasan dalam Tafsir Taisir 

memungkinkan umat Islam untuk menilai tindakan mereka berdasarkan standar moral 

yang ditetapkan dalam Al-Qur'an, sehingga dapat membuat keputusan yang etis dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, Tafsir Taisir berperan sebagai jembatan antara 

ajaran Al-Qur'an yang abadi dan tantangan-tantangan spesifik yang dihadapi di era 

modern, memberikan arahan yang praktis dan relevan bagi kehidupan sehari-hari. 

 

Metode 

Metode yang di gunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif yang 

mencakup beberapa pendekatan utama. Metode ini akan memfasilitasi pemahaman 

mendalam terhadap tafsir Abdul Jalil Isa serta konteks sosial dan etika yang relevan 

melalui Analisis Isi, Pendekatan Historis dan Kontekstual, Studi Kasus, Analisis 

Perbandingan, dan juga Metode Field Research.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Abdul Jalil Isa, dalam karya tafsirnya 

Taisirul At-Tafsir, menggunakan pendekatan yang menggabungkan konteks historis dan 

linguistik dalam penafsirannya. Ia menekankan pentingnya memahami konteks historis 

di balik wahyu Al-Qur'an serta makna bahasa Arab klasik untuk memberikan tafsir yang 

relevan dan akurat. Isa mengadopsi pendekatan yang sistematis dalam menguraikan ayat-

ayat Al-Qur'an dengan mengaitkan tafsirnya dengan konteks sosial dan etika pada 

zamannya, serta mempertimbangkan relevansi pesan-pesan tersebut dalam menghadapi 

tantangan modern. 

Analisis terhadap Taisirul At-Tafsir menunjukkan bahwa Abdul Jalil Isa 

memberikan perhatian khusus pada isu-isu sosial seperti kemiskinan, keadilan, dan hak-

hak perempuan. Misalnya, Isa menginterpretasikan ayat-ayat yang membahas tentang 

zakat dan sedekah sebagai panduan untuk mengatasi kemiskinan dan ketidakadilan sosial. 

Ia juga mengaitkan prinsip-prinsip keadilan dalam Islam dengan praktik sosial yang lebih 

adil dan inklusif. Tafsir Isa dalam hal ini berfungsi sebagai panduan yang 
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menghubungkan ajaran Islam dengan upaya-upaya praktis untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Dalam hal etika, Abdul Jalil Isa memberikan tafsir yang menekankan pada nilai-

nilai moral dan etika Islam yang relevan dengan tantangan zaman modern. Ia 

menginterpretasikan ayat-ayat yang berkaitan dengan moralitas, seperti etika dalam 

berinteraksi dengan orang lain dan tanggung jawab individu, sebagai panduan untuk 

menghadapi masalah-masalah etika kontemporer. Isa menyoroti pentingnya integritas, 

kejujuran, dan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari etika Islam yang harus 

diterapkan dalam konteks modern. 

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa Taisirul At-Tafsir tetap relevan dalam 

menghadapi tantangan sosial dan etika modern karena pendekatan tafsir yang dilakukan 

oleh Abdul Jalil Isa mengakomodasi perubahan sosial dan perkembangan etika. Misalnya, 

dalam menghadapi isu-isu kontemporer seperti hak perempuan dan keadilan sosial, tafsir 

ini memberikan panduan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam namun diterjemahkan 

dalam konteks zaman sekarang. Isa menekankan bahwa solusi Islam untuk masalah sosial 

dan etika harus diterapkan dengan mempertimbangkan konteks dan tantangan modern 

(Munthe, 2017). 

Kontribusi Taisirul At-Tafsir terhadap pemecahan masalah kontemporer dapat 

dilihat dalam cara tafsir ini mengintegrasikan ajaran-ajaran Islam dengan solusi praktis 

untuk tantangan sosial dan etika saat ini. Isa memberikan kerangka kerja yang 

memungkinkan umat Islam untuk menerapkan prinsip-prinsip agama dalam konteks yang 

relevan, memperkuat hukum dan prinsip Islam sambil menghadapi perubahan sosial. 

Tafsir ini berfungsi sebagai panduan dalam pengambilan keputusan etis dan sosial, 

membantu masyarakat untuk menavigasi masalah-masalah modern dengan tetap 

berpegang pada nilai-nilai Islam (Nurussinayah, 2023). 

Meskipun Taisirul At-Tafsir memberikan kontribusi penting, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa kekurangan, seperti kurangnya penekanan pada beberapa isu 

kontemporer yang lebih kompleks atau dinamis. Kritik ini menunjukkan bahwa ada ruang 

untuk penyesuaian dan pembaruan dalam tafsir untuk lebih baik mengakomodasi 

tantangan yang terus berkembang. Penelitian ini menyarankan agar penelitian lebih lanjut 

dilakukan untuk mengeksplorasi aplikasi tafsir dalam konteks yang lebih spesifik serta 

untuk menilai dampak praktik tafsir dalam masyarakat modern secara lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Taisirul At-Tafsir 

karya Abdul Jalil Isa memiliki relevansi yang signifikan dalam menghadapi tantangan 

sosial dan etika modern. Pendekatan tafsir yang historis dan kontekstual, serta interpretasi 

yang memperhatikan masalah sosial dan etika, menjadikan tafsir ini sebagai sumber yang 

berharga untuk memahami dan menerapkan ajaran Islam dalam konteks zaman sekarang. 
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Pembahasan 

Biografi 

Abdul Jalil Isa adalah seorang ulama dan cendekiawan Muslim yang dikenal luas 

melalui karya tafsirnya, Tafsir Taisir. Lahir di wilayah yang kaya dengan tradisi keilmuan 

Islam, ia memiliki latar belakang pendidikan yang kuat dalam studi agama. Setelah 

menyelesaikan pendidikan dasar, Abdul Jalil Isa melanjutkan studinya di lembaga 

pendidikan Islam terkemuka, di mana ia memperoleh gelar sarjana dalam ilmu tafsir dan 

studi Islam. Pendidikan tinggi ini memberikan dasar yang kokoh bagi pemahamannya 

yang mendalam tentang Al-Qur'an dan hadits, serta metodologi tafsir yang menjadi ciri 

khas dalam karyanya. 

Karier Abdul Jalil Isa sebagai ulama dan pengajar meliputi berbagai posisi penting 

di institusi pendidikan Islam dan komunitas akademik. Selama kariernya, ia telah 

mengajar di beberapa lembaga pendidikan terkemuka, di mana ia menyebarluaskan 

pengetahuan tafsir dan fiqih kepada generasi muda. Selain itu, ia terlibat aktif dalam 

penelitian dan penulisan karya-karya ilmiah yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap studi tafsir. Karya tulisnya, termasuk Tafsir Taisir, telah mendapatkan 

pengakuan luas di kalangan ulama dan akademisi karena pendekatannya yang sistematis 

dan aplikatif. Dengan latar belakang pendidikan yang mendalam dan karier yang 

cemerlang, Abdul Jalil Isa telah memainkan peran penting dalam pengembangan 

pemahaman dan interpretasi Al-Qur'an di kalangan umat Islam (Ilesbekov et al., 2020). 

 

Kontribusi 

Abdul Jalil Isa memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ilmu tafsir 

melalui karya-karyanya yang mendalam dan inovatif, terutama Tafsir Taisir. Dengan 

pendekatan yang sistematis dan jelas, tafsir ini mempermudah pemahaman ayat-ayat Al-

Qur'an, baik dari segi makna linguistik maupun kontekstual. Abdul Jalil Isa berhasil 

menyajikan tafsir yang tidak hanya akurat secara ilmiah tetapi juga relevan dengan 

konteks sosial dan budaya modern, menjadikannya sebagai rujukan penting bagi pembaca 

dari berbagai latar belakang. Kontribusinya tidak hanya terletak pada penulisannya tetapi 

juga dalam metodologi yang diterapkannya, yang mengintegrasikan prinsip-prinsip klasik 

dengan kebutuhan kontemporer. Dengan karya-karyanya, Abdul Jalil Isa telah 

memperkaya khazanah ilmu tafsir dengan memberikan panduan praktis yang membantu 

umat Islam dalam menerapkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari, 

menjembatani antara teks suci dan realitas modern (Izzah, 2015). 

 

Karakteristik 

Metode yang digunakan oleh Abdul Jalil Isa dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur'an dalam Tafsir Taisir mencerminkan pendekatan yang sistematis dan holistik. Salah 

satu karakteristik utama dari metode ini adalah penekanan pada konteks historis dan sosial 

dari ayat-ayat Al-Qur'an. Abdul Jalil Isa berusaha untuk memahami wahyu dalam 
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kerangka waktu dan keadaan ketika ayat tersebut diturunkan, yang membantu 

menghindari penafsiran yang keliru atau tidak relevan dengan kondisi saat ini. Ini 

mencakup penjelasan tentang latar belakang sejarah, sebab-sebab penurunan ayat (asbab 

al-nuzul), dan situasi sosial serta budaya yang mempengaruhi makna ayat tersebut pada 

masa itu. 

Selain itu, Abdul Jalil Isa juga menggunakan pendekatan linguistik dalam 

tafsirnya. Ia memberikan perhatian khusus pada bahasa Arab klasik, yang merupakan 

bahasa asli Al-Qur'an, termasuk tata bahasa, gaya bahasa, dan kosakata yang digunakan. 

Metode ini memungkinkan pembaca untuk memahami nuansa dan makna yang 

mendalam dari ayat-ayat tersebut. Tafsir Taisir juga mengintegrasikan pendekatan 

tematik, di mana ayat-ayat yang berkaitan dengan topik tertentu digabungkan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang tema tersebut. Dengan cara ini, 

Abdul Jalil Isa berhasil menyajikan tafsir yang tidak hanya mencerahkan tetapi juga 

aplikatif, membantu umat Islam dalam menerapkan ajaran Al-Qur'an secara praktis dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pertama, fokus pada penafsiran linguistik merupakan salah satu karakteristik 

utama dalam Tafsir Taisir. Abdul Jalil Isa memberikan perhatian yang mendalam 

terhadap aspek bahasa Arab klasik, yang meliputi tata bahasa, kosakata, dan gaya bahasa 

yang digunakan dalam Al-Qur'an. Dengan menganalisis struktur kalimat, makna kata, dan 

penggunaan istilah-istilah khusus, ia berusaha untuk mengungkapkan makna asli dan 

nuansa yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Pendekatan linguistik ini penting 

untuk memahami pesan-pesan yang halus dan mendalam dalam teks suci, serta untuk 

menghindari penafsiran yang dapat disimpangkan oleh perubahan bahasa atau 

penggunaan istilah yang tidak tepat. 

Kedua, penafsiran kontekstual menjadi pusat dalam Tafsir Taisir. Abdul Jalil Isa 

memfokuskan perhatian pada konteks sejarah dan sosial di mana ayat-ayat Al-Qur'an 

diturunkan. Ini mencakup penjelasan tentang latar belakang sejarah, sebab-sebab 

penurunan (asbab al-nuzul), dan situasi sosial serta budaya yang mempengaruhi makna 

ayat-ayat tersebut pada masa itu. Dengan memahami konteks ini, pembaca dapat lebih 

akurat dalam menafsirkan maksud ayat-ayat dan mengaitkannya dengan situasi 

kontemporer. Penafsiran kontekstual membantu menghindari kesalahpahaman dan 

penafsiran yang tidak sesuai dengan keadaan saat ini. 

Ketiga, pendekatan tematik dalam Tafsir Taisir menyoroti penafsiran ayat-ayat 

yang berhubungan dengan tema atau topik tertentu secara komprehensif. Abdul Jalil Isa 

menggabungkan ayat-ayat yang membahas topik yang sama untuk memberikan 

pemahaman yang lebih luas dan holistik. Dengan cara ini, pembaca dapat melihat 

bagaimana berbagai ayat berinteraksi dan membentuk panduan yang konsisten mengenai 

topik tersebut, seperti keadilan, amal, atau etika. Pendekatan tematik ini memungkinkan 

pembaca untuk memahami ajaran Al-Qur'an secara lebih menyeluruh dan aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, karakteristik penafsiran linguistik, 
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kontekstual, dan tematik dalam Tafsir Taisir oleh Abdul Jalil Isa membentuk pendekatan 

yang menyeluruh dan mendalam untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an, menghubungkan 

makna tekstual dengan konteks historis dan sosial, serta memberikan wawasan yang 

relevan untuk praktik kehidupan sehari-hari. 

Dalam penulisan Tafsir Taisir, Abdul Jalil Isa merujuk pada berbagai sumber 

klasik dan kontemporer untuk memastikan penafsiran yang akurat dan komprehensif. Di 

antara sumber utama yang digunakan adalah tafsir-tafsir klasik seperti Tafsir al-Jalalayn 

dan Tafsir al-Tabari, yang memberikan dasar yang kuat dalam memahami makna ayat-

ayat Al-Qur'an berdasarkan penafsiran ulama terdahulu. Selain itu, Abdul Jalil Isa juga 

mengacu pada buku-buku hadits untuk memverifikasi dan memperjelas konteks wahyu, 

serta menggunakan karya-karya fiqih untuk memahami aplikasi praktis dari ajaran Al-

Qur'an. Penafsiran dilakukan dengan menggabungkan metode linguistik untuk 

menganalisis bahasa Arab yang digunakan dalam Al-Qur'an, metode kontekstual untuk 

memahami latar belakang sejarah dan sosial ayat-ayat, serta metode tematik untuk 

menghubungkan ayat-ayat yang membahas topik serupa. Dengan cara ini, Abdul Jalil Isa 

memastikan bahwa tafsir yang disajikannya tidak hanya konsisten dengan teks suci tetapi 

juga relevan dengan situasi dan tantangan zaman modern. 

 

Tantangan Sosial Modern 

Tantangan sosial dan etika modern merupakan isu-isu yang sangat kompleks dan 

beragam yang dihadapi oleh umat Islam saat ini, di tengah perubahan cepat yang terjadi 

dalam masyarakat global. Dalam aspek sosial, umat Islam menghadapi berbagai masalah 

seperti ketidakadilan ekonomi dan sosial, kemiskinan yang meluas, serta diskriminasi 

berdasarkan ras, agama, atau status sosial. Globalisasi dan urbanisasi sering kali 

memperlebar jurang sosial antara golongan kaya dan miskin, serta mengubah norma-

norma tradisional yang telah lama dipegang. Di samping itu, interaksi antar budaya dan 

agama yang semakin intensif menuntut umat Islam untuk menavigasi hubungan yang 

harmonis sambil mempertahankan identitas dan nilai-nilai agama mereka. 

Dalam konteks etika, tantangan modern yang dihadapi umat Islam meliputi 

dilema terkait perkembangan teknologi dan media sosial, yang sering kali mengancam 

privasi, menyebarluaskan informasi yang tidak akurat, dan menimbulkan konflik serta 

kebencian. Isu-isu etika dalam bisnis, seperti praktik korupsi dan ketidakadilan dalam 

perdagangan global, juga menjadi perhatian penting. Di sektor kesehatan dan 

bioteknologi, umat Islam dihadapkan pada pertanyaan moral yang kompleks terkait 

dengan teknologi reproduksi, euthanasia, dan keputusan medis lainnya. Semua tantangan 

ini memerlukan pendekatan yang bijaksana dan penafsiran yang mendalam dari ajaran 

Islam untuk memastikan bahwa tindakan dan keputusan yang diambil sesuai dengan nilai-

nilai etika dan prinsip-prinsip keadilan Islam. 

Tafsir Taisir karya Abdul Jalil Isa menunjukkan relevansi yang signifikan dalam 

menghadapi tantangan sosial masa kini, terutama melalui penafsiran ayat-ayat yang 
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berkaitan dengan keadilan sosial, hak asasi manusia, dan hubungan antar umat beragama. 

Misalnya, dalam konteks keadilan sosial, ayat-ayat seperti Surah An-Nisa’ (4:58), yang 

menekankan pentingnya amanah dan keadilan dalam pemerintahan dan transaksi, 

diinterpretasikan dengan menyoroti kewajiban pemimpin dan masyarakat untuk 

bertindak adil dan transparan. Abdul Jalil Isa menjelaskan bahwa ayat ini mendorong 

pembentukan sistem sosial dan politik yang memastikan hak-hak individu terlindungi dan 

pengelolaan sumber daya dilakukan secara adil. Penafsiran ini relevan dalam mengatasi 

ketidakadilan ekonomi dan sosial yang terjadi di masyarakat modern, serta mendukung 

upaya untuk menciptakan kebijakan yang lebih inklusif dan adil. 

Selain itu, dalam hal hak asasi manusia, penafsiran dari Surah Al-Hujurat (49:13) 

yang berbicara tentang kesetaraan dan penghormatan terhadap semua manusia, tanpa 

memandang ras atau status sosial, menjadi landasan penting. Abdul Jalil Isa menekankan 

bahwa ayat ini mengajarkan pentingnya saling menghormati dan menghapuskan 

diskriminasi, serta mempromosikan persaudaraan dan solidaritas di antara umat manusia. 

Ini sangat relevan dalam konteks modern di mana isu-isu seperti diskriminasi rasial, 

gender, dan sosial seringkali muncul. Dalam hubungan antar umat beragama, ayat-ayat 

seperti Surah Al-Baqarah (2:256) yang menyatakan bahwa "Tidak ada paksaan dalam 

agama" diartikan sebagai prinsip dasar toleransi dan penghormatan terhadap kebebasan 

beragama. Penafsiran ini mendorong dialog yang konstruktif dan kerjasama antar umat 

beragama, serta memberikan panduan bagi umat Islam dalam membangun hubungan 

yang harmonis dengan komunitas yang berbeda keyakinan. 

Penafsiran ayat-ayat dalam Tafsir Taisir karya Abdul Jalil Isa dapat diterapkan 

secara efektif dalam konteks sosial modern dengan memberikan panduan praktis untuk 

menghadapi berbagai tantangan sosial yang kompleks. Misalnya, penafsiran terhadap 

ayat-ayat yang berkaitan dengan keadilan sosial, seperti Surah An-Nisa’ (4:58), 

mendorong pembentukan sistem yang adil dan transparan. Dalam konteks modern, ini 

berarti mengimplementasikan prinsip-prinsip keadilan dalam kebijakan publik, sistem 

hukum, dan administrasi pemerintahan. Penerapan nilai-nilai ini dapat membantu 

mengurangi ketidakadilan sosial, memerangi korupsi, dan memastikan bahwa semua 

anggota masyarakat, terutama kelompok yang terpinggirkan, mendapatkan perlindungan 

dan kesempatan yang setara. Dengan mengintegrasikan ajaran ini dalam praktek 

pemerintahan dan kebijakan sosial, masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

inklusif dan adil. 

Dalam hal hak asasi manusia, penafsiran ayat-ayat seperti Surah Al-Hujurat 

(49:13) menekankan kesetaraan dan penghormatan terhadap semua individu tanpa 

memandang ras, jenis kelamin, atau status sosial. Dalam konteks sosial modern, 

penerapan prinsip-prinsip ini sangat penting dalam memerangi diskriminasi dan 

ketidakadilan. Misalnya, dalam sektor pekerjaan dan pendidikan, penegakan kebijakan 

anti-diskriminasi dan promosi kesetaraan kesempatan dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih adil dan inklusif. Selain itu, penafsiran ini dapat mempengaruhi pembuatan 
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kebijakan yang mendukung hak-hak minoritas dan kelompok rentan, serta 

mempromosikan kesetaraan gender dan keadilan sosial secara umum. 

Terkait hubungan antar umat beragama, penafsiran dari ayat-ayat seperti Surah 

Al-Baqarah (2:256) yang menekankan kebebasan beragama dan toleransi memberikan 

dasar untuk dialog interfaith dan kerjasama lintas agama. Dalam konteks modern yang 

sering kali mengalami konflik antar agama, prinsip-prinsip toleransi ini dapat diterapkan 

untuk memfasilitasi diskusi yang konstruktif, membangun pemahaman mutual, dan 

menciptakan kerjasama antar komunitas berbeda keyakinan. Implementasi ajaran ini 

dalam praktek sehari-hari, seperti dalam program pendidikan antar agama dan inisiatif 

komunitas multikultural, dapat membantu mengurangi ketegangan, mempromosikan 

kedamaian, dan membangun harmoni sosial. Dengan cara ini, tafsir ini berkontribusi pada 

pembentukan masyarakat yang lebih toleran dan harmonis di era globalisasi. 

Penerapan nilai-nilai etika dari Tafsir Taisir dalam kehidupan sehari-hari dapat 

memberikan dampak yang signifikan baik pada individu maupun masyarakat. Berikut 

adalah beberapa nilai etika dan cara implementasinya: 

Kejujuran 

Nilai kejujuran dalam Tafsir Taisir menekankan pentingnya berkata benar dan 

jujur dalam setiap aspek kehidupan. Individu dapat menerapkan nilai ini dengan selalu 

berkata jujur dalam interaksi sehari-hari, baik dalam keluarga, tempat kerja, maupun 

dalam transaksi bisnis. Dalam masyarakat, kejujuran dapat menciptakan kepercayaan 

yang lebih besar antara individu dan institusi, mengurangi kecurangan, dan meningkatkan 

integritas sosial. 

Kesabaran 

Tafsir Taisir mengajarkan pentingnya kesabaran dalam menghadapi cobaan dan 

tantangan hidup. Individu dapat menerapkan kesabaran dengan mengendalikan emosi 

dalam situasi sulit, tidak mudah marah, dan berusaha untuk tetap tenang. Dalam 

masyarakat, kesabaran dapat meningkatkan toleransi antar individu, mengurangi konflik, 

dan menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. 

Keadilan 

Nilai keadilan dalam Tafsir Taisir menuntut setiap individu untuk bersikap adil 

dalam segala hal, baik dalam pengambilan keputusan maupun dalam perlakuan terhadap 

orang lain. Individu dapat menerapkan nilai ini dengan bersikap objektif dan tidak 

memihak, serta memberikan hak yang sesuai kepada setiap orang. Dalam masyarakat, 

keadilan dapat mencegah diskriminasi, mengurangi kesenjangan sosial, dan memastikan 

bahwa setiap orang mendapatkan perlakuan yang sama. 

Kepedulian Sosial 

Tafsir Taisir mengajarkan pentingnya kepedulian terhadap sesama, terutama 

terhadap mereka yang kurang beruntung. Individu dapat menerapkan nilai ini dengan 

membantu orang lain yang membutuhkan, baik melalui sumbangan materi, dukungan 

moral, atau pelayanan sukarela. Dalam masyarakat, kepedulian sosial dapat 
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meningkatkan solidaritas, memperkuat rasa kebersamaan, dan mengurangi tingkat 

kemiskinan dan penderitaan. 

Amanah (Kepercayaan) 

Amanah merupakan nilai penting dalam Tafsir Taisir yang mengajarkan bahwa 

setiap orang harus dapat dipercaya dan menjaga kepercayaan yang diberikan kepada 

mereka. Individu dapat menerapkan amanah dengan bertanggung jawab dalam tugas yang 

diberikan, menjaga rahasia, dan tidak menyalahgunakan kepercayaan. Dalam masyarakat, 

amanah dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga dan individu, 

memperkuat hubungan sosial, dan mendukung stabilitas sosial. 

Dengan menerapkan nilai-nilai etika dari Tafsir Taisir dalam kehidupan sehari-

hari, individu dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan masyarakat dapat menjadi lebih 

harmonis dan adil. Nilai-nilai ini tidak hanya penting untuk kehidupan spiritual, tetapi 

juga memiliki dampak nyata pada kesejahteraan sosial dan moralitas kolektif. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Tafsir Taisirul At-Tafsir karya Abdul Jalil Isa 

relevan dalam menghadapi tantangan sosial dan etika modern. Abdul Jalil Isa 

menggunakan pendekatan tafsir yang menggabungkan konteks historis dan linguistik, 

serta mempertimbangkan kondisi sosial dan etika masa kini. Tafsir ini memberikan solusi 

praktis untuk isu-isu sosial seperti kemiskinan, keadilan, dan hak perempuan, serta 

panduan etika dalam menghadapi dilema moral kontemporer. Meskipun memberikan 

kontribusi penting, terdapat beberapa kekurangan, seperti kurangnya pembahasan isu-isu 

kontemporer yang lebih kompleks. Penelitian ini menyarankan perlunya penyesuaian 

dalam tafsir dan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi aplikasi dan dampak 

praktisnya dalam konteks modern. Secara keseluruhan, Taisirul At-Tafsir terbukti sebagai 

sumber tafsir yang aplikatif dan bermanfaat dalam memahami dan menerapkan ajaran 

Islam di era globalisasi. Pendekatan sistematis dan kontekstual Isa memberikan panduan 

berharga untuk menghadapi masalah sosial dan etika saat ini. Diharapkan Tafsir Taisirul 

At-Tafsir dapat diterapkan secara luas untuk menghadapi tantangan sosial dan etika di 

masyarakat modern. Harapan ini termasuk penerapan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam 

dalam kebijakan publik, praktek sosial, dan interaksi sehari-hari, yang dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan dan keadilan sosial. Diharapkan ada upaya untuk 

mengembangkan dan memperbaharui tafsir ini agar lebih sesuai dengan perkembangan 

zaman. Ini termasuk penyesuaian terhadap isu-isu kontemporer yang lebih dinamis dan 

kompleks, serta pengembangan metodologi tafsir yang lebih komprehensif. penelitian ini 

dapat memicu studi lebih lanjut mengenai aplikasi tafsir dalam konteks spesifik dan 

analisis mendalam mengenai dampaknya di masyarakat. Penelitian lanjutan dapat 

memberikan wawasan tambahan tentang bagaimana tafsir ini berfungsi dalam konteks 

yang berbeda dan menyelidiki efek praktisnya lebih jauh. 
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